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Abstract: The problem of the ability to write expository texts of grade IX students of State 
Junior High School 3 Narmada is still far from expectations. The learning interest of grade IX 
students of State Junior High School 3 Narmada is relatively low due to one of the uses of 
ineffective learning media. Therefore, the purpose of this study is to develop learning media 
designed to improve students' abilities in writing expository texts. This study uses the 
ADDIE development model (Analysis), (Design), (Development), (Implementation), 
(Evaluate) in designing a learning media. The data collection methods used are interview 
methods, library/documentation methods, observation methods, questionnaire methods and 
test methods. Data analysis in this study is in the form of qualitative data and quantitative 
data, qualitative data analysis activities are carried out simultaneously through data 
reduction, data presentation, and data verification. In quantitative data, namely, data in the 
form of learning media trial results through questionnaire assessments from expert validity, 
Indonesian language teachers, and students. The results of the study showed that the use of 
several methods in obtaining data can be said to be valid, as seen in the total score obtained 
from the validation results by 2 expert lecturers, namely in the content/material component 
the score obtained was 82, in the language component the score obtained was 87.5, and in the 
media component the score obtained was 58, where the score obtained from the expert 
validation results has been declared good/worthy of being tested and needs to be revised. 
After using the developed learning media, there was an increase in the pretest score with an 
average of 57.83 to the posttest score with an average of 87.66 with the results of the 
percentage comparison of 55% included in the good/worthy of being tested and needs to be 
revised category. 
 

 Keywords: Development of Learning Media, Expository Text, Animated Video 

 

Abstrak: Persoalan tentang kemampuan menulis teks eksposisi siswa kelas IX SMP Negeri 3 
Narmada masih jauh dari harapan. Minat belajar siswa kelas siswa kelas IX SMP Negeri 3 
Narmada tergolong rendah dikarenakan oleh salah satunya penggunaan media 
pembelajaran yang kurang efektif. Oleh karena itu tujuan peneitian ini adalah 
mengembangankan media pembelajaran yang dirancang untuk bisa meningkatkan 
kemampuan siswa di dalam menulis teks eksposisi. Penelitian ini menggunakan model 
pengembangan ADDIE (Analysis), (Design), (Development), (Implementation), (Evaluate) 
dalam merancang sebuah media pembelajaran. Metode pengumpulan data yang digunakan 
yaitu metode wawancara, metode kepustakaan/dokumentasi, metode obervasi, metode 
kuesioner dan metode tes. Analisis data dalam penelitian ini berupa data kualitatif dan data 
kuantitatif, kegiatan analisis data kualitatif dilakukan secara bersamaan melalui reduksi 
data, penyajian data, dan verifikasi data. Pada data kuantitatif yaitu, data berupa hasil uji 
coba media pembelajaran melalui penilaian kuesioner dari validitas ahli, guru Bahasa 
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Indonesia, dan siswa. Hasil penelitian menunjukan penggunaan beberapa metode dalam 
memperoleh data bisa dikatakan valid, dapat dilihat pada total skor yang diperoleh dari 
hasil validasi oleh 2 dosen ahli, yaitu pada komponen isi/materi skor yang diperoleh adalah 
82, pada komponen bahasa skor yang diperoleh adalah 87,5 , dan pada komponen media 
skor yang diperoleh adalah 58, dimana skor yang diperoleh dari hasil validasi ahli sudah 
dinyatakan baik/layak diuji coba dan perlu direvisi. Setelah menggunakan media 
pembelajaran yang dikembangkan terjadi  peningkatan terhadap nilai pretest dengan rerata 
57,83 ke nilai posttest dengan rerata 87,66 dengan hasil perbandingan peresentase yaitu 55% 
termasuk dalam kategori baik/ layak diuji coba dan perlu direvisi. 
 

Kata Kunci: Pengembangan Media Pembelajaran, Teks Eksposisi, Video Animasi. 

  

Pedahuluan 
 

Peran bahasa sebagai penghela ilmu 
pengetahuan tersebut tentu bukan merupakan suatu 
kebetulan jika paradigma pembelajaran Bahasa 
Indonesia dalam kurikulum 2013 diorientasikan pada 
pembelajaran berbasis teks, seperti dapat dilihat dalam 
rumusan kompetensi dasar substansi Bahasa Indonesia 
dari pendidikan dasar sampai pendidikan tinggi 
(Mahsun, 2013). Hanya saja bedanya, jenis teks yang 
diajarkan pada pendidikan dasar sampai pendidikan 
menengah adalah teks langsung (kontinu) atau teks-
teks tunggal atau genre mikro, sedangkan jenis teks 
yang diajarkan pada perguruan tinggi adalah jenis teks 
tidak lansung (diskontinu) atau teks-teks 
majemuk/genre makro. Pembelajaran bahasa 
Indonesia dalam kurikulum 2013 yang diorientasikan 
pada pembelajaran berbasis teks, bisa di tingkatkan 
siswa di sekolah melalui pengembangan keterampilan  
menulis, dikarenakan merupakan salah satu 
keterampilan bahasa yang harus dipelajarai dan 
dikuasai peserta didik. Cakiroglu dan Kuruyer (2012) 
menjelaskan bahwa keteramiplan menulis ialah 
kemampuan mengembangkan ide, pendapat, gagasan, 
dan perasaan kepada pembaca atau pendengar 
mempergunakan bahasa tulis.  

Kemampuan menulis peserta didik diharapakan 
mampu menuangkan pikiran dan ide yang sesuai 
dengan minat dan potensi yang dimiliki, sehingga 
pendidik bisa memahami sejauh mana perkembangan 
dan penguasaan menulis peserta didik dalam 
menyatakan pikiran. Menulis merupakan prose 
menggunakan bahasa dengan tanda-tanda grafis, aspek 
di luar bahasa pun bisa diabadikan dalam sebuah 
karangan minsalnya, kesan-kesan sebjektif seseorang, 
gagasan, pikiran, dan lain-lain, untuk berkomunaksi 
dengan orang lain, karena seseorang yang tidak mudah 
berpendapat, maka menulis merupakan pilihan terbaik, 
untuk bisa menyampaikan ilmu pengetahuan itu 
sendiri (Selvia, et al., 2022). Selain itu dalam 
meningkatkan kemampuan menulis sangat di perlukan 
media pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan 
perkembangan siswa. Penggunaan media pembelajaran 

yang tepat dapat meningkatkan keterampilan menulis 
siswa, kemampuan menulis yang baik tidak dapat 
diperoleh siswa tanap penggunaan media 
pembelajaran yang tepat dalam melatihnya, seperti 
yang dijelaskan pada paragraf selanjutnya  

Peran media pembelajaran begitu penting 
(Yustiqvar, et al., 2019; Gunawan, et al., 2021) Media 
pembelajaran ialah alat dan perlengkapan yang 
dipergunakan oleh pendidik dalam memfasilitasi dan 
meningkatkan kualitas kegiatan pembelajaran agar 
informasi yang terdapat di dalamnya melibatakan 
peserta didik dalam bentuk aktivitas konkret sehingga 
pembelajaran bisa berjalan efentif (Oktovan dan Riyadi, 
2020). Beberapa materi yang telah disusun pada media 
pembelajaran perlu dirancang secara sistematis dan 
konkirit muali dari aspek dasar-dasar pembelajar 
supaya bisa memperispakan instruksi belajar yang 
efektif. Menurut Novelti (2022) pengaruh positif dari 
penerapan media sebagai bagian integral pembelajaran 
atau strategi utama belajar lansung antara lain, 
penyajian materi tidak kaku, belajar dapat lebih 
menyenangkan, membuat pelajaran lebih aktif dengan 
digunakannya teori belajar dan dasar-dasar pisiologis 
dalam hal berpartisipasi peserta didik baik, dan 
penguatan, lama waktu belajar yang dibutukan bisa 
dipersingkat sebab kebanyakan media hanya 
membutuhkan waktu singkat dalam memberikan 
informasi materi pembelajaran untuk jumlah yang 
banyak, dan kemungkinan bisa diterima oleh peserta 
didik. Oleh karena itu bisa dikatakan bahwa peran 
media ialah sebagai unsur yang bisa dipergunakan 
dalam menyalurkan informasi dari pengirim ke 
penerima pesan sehingga bisa meningkatnya daya 
pikir, ide, gagasan, dan minat peserta didik dalam 
kegiatan pembelajaran, yang selanjutyna pembelajaran 
bisa disajikan kapan dan dimana dikehendaki atau 
diperlukan utamanya bila media pembelajaran 
dirancang untuk pemakaian secara individual kearah 
yang lebih positif sebagai alat memotivasi kegiatan 
belajar.  

Media pembelajaran yang tepat untuk menulis 
teks eksposisi dapat berupa media gambar atau 
audiovisual seperti yang dijelaskan sebelumnya. 
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Penggunaan media pembelajaran tersebut dapat 
meningkatkan kemampuan menulis teks eksposisi 
siswa, karena teks eksposisi adalah salah satu jenis teks 
nonfiksi yang berisi paparan atau informasi tentang 
sebuah maksud atau tujuan. Keterampilan menulis teks 
eksposisi ditulis berdasarkan fakta-fakta mengenai 
informasi dan membawa pesan baru pada pembaca 
(Silaban et al., 2018). Teks ekposisi adalah tulisan yang 
mengemukakan atau menjelaskan pendapat, gagasan, 
ide yang memerlukan fakta lalau diperkuat dengan 
angka statistik, peta, dan grafik, tapi tidak besrsifat 
mempengaruhi orang lain. Teks eksposisi merupakan 
tulisan yang bertujuan untuk memberikan penjelasan 
tentang suatu pokok bahasa dengan berbagai ide, 
kepada pembaca bahwa apa yang disampaikan adalah 
benar menurut sudut pandang penulis (Rambe et al., 
2019). Peserta didik yang dapat menulis teks eksposisi 
akan lebih mudah berargumentasi dalam 
menyampaikan pemikirannya bedasarkan fakta dan 
alasan yang logis (Efendi et al., 2018), karena melalui 
materi pembelajaran menulis teks ekspoisi yang tepat, 
nantinya siswa akan merasa terus terlatih dan giat 
dalam menulis untuk menyampaikan sebuah ide, 
gagasan dan pikiran mereka dalam mengenai tema 
yang dibahas. Pembelajaran keterampilan menulis teks 
eksposisi fokus kepada hasil karangan yang ditulis, 
sesudah memiliki pengetahuan dari kegiatan 
pembelajaran sebelumnya, maka dari sinilah seorang 
pendidik harus cerdas dan pintar dalam meningkatkan 
keaktifan dan kemauan siswa dalam belajar terutama 
menulis tentunya dengan media pembelajaran yang 
tepat untuk memancing kegigihan siswa dalam belajar 
di kelas. 

Berdasarkan hasil observasi lansung yang 
dilakukan ke sekolah pada tanggal 5 juli 2024 di SMP 
Negeri 3 Narmada, Kecamatan Narmada, Kabupaten 
Lombok Barat. Permasalahan yang sering ditemukan di 
kelas IX yaitu, kegiatan pembelajaran yang dilakukan 
di kelas terutama pada materi pembelajaran menulis 
teks eksposisi, beberapa guru cendrung monoton 
dalam menggunakan metode pembelajaran yaitu 
metode konvensional berupa penyampaian materi 
yang dilakukan hanya dengan ceramah, guru hanya 
menjelaskan atau menyampaikan materi melalui buku 
paket yang sudah disedikan sebagai satu-satunya 
media pembelajaran yang di manfaatkan, 
menyebabkan beberapa siswa menjadi pasif 
dikarenakan siswa sekedar menjadi pendengar dan 
tidak aktif di kelas. Maka dapat di simpulkan, hampir 
semua guru terutama yang mengajar di SMP Negeri 3 
Narmada terutama pada kelas IX, selama ini belum 
bisa dikatakan memanfaatkan atau menggunakan 
media pembelajaran yang tepat dalam proses belajar di 
kelas. Oleh karena itu hal tersebut kurang memotivasi 

peserta didik dalam berpikir kritis dan kreatif, sering 
kali merasakan jenuh dan tidak betah dalam mengikuti 
proses pembelajaran di kelas, yang membuat mereka 
berpikir bahwa belajar hanya merupakan suatu 
kewajibannya sebagai peserta didik saja, karena 
pembelajaran dalam makna sesungguhnya adalah 
suatu kebutuhan, sehingga dibutuhkan adanya 
kesadaran terhadap diri setiap peserta didik agar 
belajar tanpa dipaksa atau dituntut dari pihak 
manapun tentunya itu semua dapat terwujud  dengan 
media pembelajaran yang di sedikan oleh pendidik 
sesuai dengan kebutuhan dan ketertarikan siswa. 
Observasi yang dilakukan pada penelitian ini sesuai 
dengan pendapat menurut Sugiyono (2019) observasi 
dilakukan dengan melihat langsung di lapangan yang 
digunakan untuk menentukan faktor layak yang 
didukung melalui wawancara dan analisis.  

Berdasrakan masalah yang ditemukan di atas, 
penggunaan media berbasis teknologi dalam 
pendidikan sangatlah penting untuk 
diimplementasikan terutama untuk kebutuhan siswa 
dalam belajar di kelas. Perkembangan teknologi 
informasi dan komunikasi (TIK) telah memberikan 
kontribusi terhadap tejadinya revolusi yang kelima Eric 
Ashby (1972) menyatakan Revolusi kelima, seperti saat 
ini dengan di manfaatkannya teknologi dan informasi 
komunikasi (TIK) tercanggih, khususnya komputer dan 
internet untuk digunakan dalam dunia pendidikan. 
Oleh karena itu, penggunaan media berbasis teknologi 
dalam pendidikan sangatlah penting di zaman era 
teknologi yang semakin berkembang pesat, pendidik 
harus lebih maju, tidak boleh menyamakan dengan 
cara yang dulu, karena penggunaan media 
pembelajaran berbasis digital sangat baik untuk 
digunakan sebagai media ajar yang bisa diakses 
kapanpun dan dimanapun. Selain itu, pendidik harus 
terus mampu untuk mengmbangkan media 
pembelajaran berbasis teknologi yang lebih menarik 
sehingga ketertarikan siswa dalam belajar akan sangat 
antusias dan lebih aktif sehingga tidak menimbulkan 
kebosanan dalam belajar. Media gambar berbasis video 
animasi merupakan sebuah penyampaian objek dalam 
bentuk gambar bisa dituangkan dalam bentuk konkret 
ataupun kreasi imajinasi yang sesuai dengan rupa yang 
pernah diamati oleh yang melukisnya sebagai media 
pembelajaran yang tepat (Sadiah, 2017).  Bahan ajar 
yang digunakan dalam bentuk buku paket yang 
disediakan di sekolah, yang dimana isinya hanya teks 
dan gambar digunakan sebagai media pembelajaran 
tentunya siswa akan merasa cepat bosan yang 
membuat keaktifan belajar siswa berkurang.  

Penelitian ini mencoba untuk mengembangan 
media pembelajaran berbasis video animasi yang akan 
kemudian  diterapkan di sekolah pada jenjang  SMP 
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tentunya pada kelas IX dalam proses pembelajaran 
terutama terkait materi meulis teks eksposisi yang 
bertujuan untuk menjawab dan menyelasakian 
beberapa permasalahn yang di temukan di atas. Sebuah 
media pembelajaran berbentuk video animasi yang di 
dalamnya memuat beberapa gambar animasi gerak 
dengan beberapa warna yang menarik sebagai 
pendukung sehingga media dapat membuat 
pembelajaran lebih menyenangkan untuk 
meningkatkan peran, keaktiifan, dan kreativitas peserta 
didik daalm belajar. Pernyataan ini sejalan dengan 
pendapat (Isyra, 2017) menyatakan gambar dalam 
video sebagai media ialah aspek yang paling strategis 
dalam pencapaian prestasi belajar peserta didik 
disekolah. Peserta didik akan lebih cepat memahami 
materi pembelajaran jika memaki media gambar 
berbasis vido animasi (Banu & Mawartiningsih, 2018). 

Bentuk media pembelajaran berbasisi teknologi 
sangat bervariatif mulai dari audio,  visual,  dan  audio  
visual, selain itu media pembelajaran ini berasal dari 
satu induk yaitu sama-sama dapat menjelaskan suatu 
objek atau masalah (Purba, 2017). Artinya dalam 
sebuah pembelajaran dapat mengatasi batas ruang dan 
waktu serta mengatasi keterbatasan pengamatan, sebab 
tidak semua objek atau peristiwa bisa dibawa ke dalam 
ruang kelas, dalam menulis teks eksposisi peserta didik 
membutuhkan media pembelajaran yang tepat dan 
menarik sehingga dapat memancing keingintahuan 
dan juga giat dalam menyimak materi yang di 
sampaikan.. 
 

Metode Penelitian 
 

Model pengembangan yang digunakan dalam 
penelitian ini, yakni model ADDIE, singkatan dari 
Analysis (analisis), Design (rancangan), Development 
(pengembangan), Implement (penerapan), dan 
Evaluate (evaluasi). Model ini dikembangkan oleh 
Reiser dan Mollenda pada tahun 1990-an. Model 
ADDIE adalah salah satu desain pembelajaran yang 
bersifat generic. Dikatakan generic, karena memang 
model ini merupakan model yang paling 
umum/paling banyak digunkan dalam merancang 
suatu pembelajaran, juga sebagai acuan dalam 
penelitian dan pengembangan (R&D). 

Metode pengumpulan Data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode wawancara, 
kepustakaan/dokumentasi, obervasi, kuesioner dan 
tes. Pedoman kompetensi keterampilan disajikan pada 
Tabel 1. 
 
 
 
 

Tabel 1 Pedoman Kompetensi Keterampilan 

No Aspek Struktur yang Dinilai Skor 

1 Tesis  

 Peserta didik mampu menulis 
pengenalan tentang paparan umum 
teks eksposisi yang dituangkan 
melingkupi pencapaian topik yang 
akan diuraikan 

 

Sangat baik (Pengantar akan 
pentingnya topik atau 
permasalahan, kekuatan 
argumentasi, dan membawa 
pada hal yang akan diuraikan) 

 
5 

Baik (Salah satu syarat tidak 
ditemukan) 

3 

Cukup (Lebih dari satu syarat 
tidak ditemukan) 

1 

2 Argumentasi   

 Peserta didik mampu menulis suatu 
urutan gagasan yang bertujuan untuk 
memberitahu pembaca. 

 

Sangat Baik (Mengemukakan 
argumentasi yang mendukung 
topik dan terdapat aspek 
kebahasaan) 

 
5 

Baik (Mengemukakan 
argumentasi yang mendukung 
topik) 

3 

Cukup (Hanya mengemukakan 
argumentasi) 

1 

3 Penegasan ulang   

 Peserta didik mampu menegaskan 
kembali tentang argumentasi 
pendukung topik dengan sangat 
jelas.  

 

Sangat baik (Menegaskan 
kembali dua struktur teks 
eksposisi yang sudah ditulis) 

 
5 

Baik (Menegaskan kembali satu 
struktur teks eksposisi yang 
sudah ditulis) 

 
3 

Cukup (Tidak menegaskan 
kembali struktur teks eksposisi 
yang sudah ditulis) 

1 

No Aspek Kebahasaan yang Dinilai Skor 
1 Mengunakan kata istilah  

 Peserta didik mampu menulis teks 
eksposisi mempergunakan kata 
istilah yang tepat dan sesuai.  

 

 Sangat baik (menulis teks eksposisi 
maksimal 3 kesalahan pengunaan 
kata istilah) 

5 

 Baik (menulis teks eksposisi 
maksimal 5 kesalahan penggunaan 

2 
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kata istilah) 

 Cukup (menulis teks eksposisi lebih 
dari 5 kesalahan penggunaan kata 
istilah) 

1 

 Kurang Baik (tidak menggunakan 
kata istilah sama sekalli) 

0 

2 Mengunakan kata konjungsi  

 Peserta didik mampu menulis teks 
eksposisi mengunakan kata 
konjungsi yang tepat dan sesuai.  

 

 Sangat baik (menulis teks eksposisi 
maksimal 3 kesalahan pengunaan 
kata konjungsi) 

5 

 Baik (menulis teks eksposisi 
maksimal 5 kesalahan penggunaan 
kata konjungsi) 

2 

 Cukup (menulis teks eksposisi lebih 
dari 5 kesalahan penggunaan kata 
konjungsi) 

1 

 Kurang Baik (tidak menggunakan 
kata konjungsi sama sekali) 

0 

3 Mengunakan kata kerja mental   

 Peserta didik mampu menulis teks 
eksposisi mempergunakan kata kerja 
mental dan tindakan yang tepat dan 
sesuai.  

 

 Sangat baik (menulis teks eksposisi 
maksimal 3 kesalahan pengunaan 
kata kerja mental) 

5 

 Baik (menulis teks eksposisi 
maksimal 5 kesalahan penggunaan 
kata kerja mental) 

2 

 Cukup (menulis teks eksposisi lebih 
dari 5 kesalahan penggunaan kata 
kerja mental) 

1 

 Kurang Baik (tidak menggunakan 
kata kerja mental sama sekali) 

0 

4 Mengunakan kata perujukan   

 Peserta didik mampu menulis teks 
eksposisi menggunkan kata kerja 
perujukan yang tepat dan sesuai.  

 

 Sangat baik (menulis teks eksposisi 
maksimal 3 kesalahan pengunaan 
kata perujukan) 

5 

 Baik (menulis teks eksposisi 
maksimal 5 kesalahan penggunaan 
kata perujukan) 

2 

 Cukup (menulis teks eksposisi lebih 
dari 5 kesalahan penggunaan kata 
perujukan) 

1 

 Kurang Baik (tidak menggunakan 
kata perujukan sama sekali) 

0 

5 Mengunakan kata persuasive  

 Peserta didik mampu menulis teks  

eksposisi menggunakan kata 
persuasif yang tepat dan sesuai.  

 Sangat baik (menulis teks eksposisi 
maksimal 3 kesalahan pengunaan 
kata persuasif) 

5 

 Baik (menulis teks eksposisi 
maksimal 5 kesalahan penggunaan 
kata persuasif) 

2 

 Cukup (menulis teks eksposisi lebih 
dari 5 kesalahan penggunaan kata 
persuasif) 

1 

 Kurang Baik (tidak menggunakan 
kata persuasive sama sekali) 

0 

6 Mengunakan kata Pronomina atau 
Kata Ganti 

 

 Peserta didik mampu menulis teks 
eksposisi menggunakan kata kerja 
verba yang tepat dan sesuai.  

 

 Sanga baik (menulis teks eksposisi 
maksimal 3 kesalahan pengunaan 
kata pronomina atau kata ganti) 

5 

 Baik (menulis teks eksposisi 
maksimal 5 kesalahan penggunaan 
kata pronominal atau kata ganti) 

2 

 Cukup (menulis teks eksposisi lebih 
dari 5 kesalahan penggunaan kata 
pronomina atau kata ganti) 

1 

 Kurang Baik (tidak menggunakan 
kata pronominal atau kata ganti sama 
sekali 

0 

Skor Maksimal 45 

 
Setelah skor didapat, makan untuk menetukan 

nilaik akhir menulis teks eksposisi digunakan rumus 
sebagai berikut.  
Rumus Pedoman Penilaian Akhir: 
 

 
 
Teknik analisa data kualitatif digunkan model analisa 
Miles, Huberman dan Saldana (2014). Tiga alur 
kegiatan analisis data yang terjadi secara bersamaan. 
Terdiri dari Reduksi Data, Penyajian Data, dan 
Verifikasi Data. 
  

Hasil dan Pembahasan 
 

Bentuk penelitian dan pengembangan media 
pembelajaran ini termasuk dari (Reasearch and 
Development). Tahapan yang dilalui dalam 
mengembangkan media pembelajaran teks eksposisi 
berbasis video animasi ini mengacu pada model 
ADDIE, yang dikembangkan oleh Reiser dan Mollenda 
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1990-an yakni menganalisis (Analysisi), merancan 
(Design), mengembangkan (Development), menerapkan 
(Implementation), dan mengevaluasi (Evaluatioan). 
 
Analisis (Analysis) kebutuhan media pembelajaran 
teks eksposisi berbasis video animasi. 
 Tahap pertama pada proses pengembangan 
media pembelajaran teks eksposisi berbasis video 
animasi yaitu menganalisis (Analysis). Menurut Branch 
(2009) pada tahapan analisis terdapat beberapa 
kegiatan yaitu analisis permasalahan guru,  
mengidentifikasi karakteristik peserta didik dan 
mengidentifikasi sumber daya yang tersedia. 

Peneliti melakukan analisis permasalahan guru 
dan menyangkut pengaruh penggunaan media 
pembelajaran yang dikembangkan terhadap 
kemampuan menulis teks eksposisi siswa. Sementara 
itu fakta yang ditemukan bahwa pada saat proses 
pembelajaran guru menggunakan media pembelajaran 
berbasis digital, belum efektif dan tidak digunakan 
untuk menyampaikan materi. Guru menyebutkan jika 
hasil belajar peserta didik tergolong rendah pada 
pelajaran Bahasa Indonesia  khususnya pada materi 
teks eksposisi. Peneliti juga menemukan permasalahan 
bahwa siswa kurang suka membaca buku sehingga 
kemampuan ingatan terhadap bacaan lemah padahal 
pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya pada materi 
teks eksposisi membutuhkan banyak membaca dalam 
meningkatkan kemampuan menulis. Dalam hal ini 
sangat perlu untuk dikembangkan media pembelajaran 
teks eksposisi berbasis video animasi 

Pengembangan media pembelajaran tentunya 
harus menyesuaikan karakteristk peserta didik. Peneliti 
melakukan observasi terhadap kebiasaan dan 
kesenangan peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. 
SMPN 3 Narmada termasuk sekolah digital sekolah 
yang menggunakan teknologi digital dan platform 
online untuk mendukung proses pembelajaran, 
sehingga dalam proses pembelajaran terkadang siswa 
diarahkan membawa smartphone atau menggunakan 
Lab Komputer . Hal ini menjadi daya tarik bagi siswa 
namun kadang kala siswa menyalahgunakan kebijakan 
SMP dalam membawa perangkat terutama pada kelas 
IX. Maka dari itu untuk menjawab beberapa 
permasalahan yang ditemukan, peneliti mencoba 
untuk melibatkan teknologi dalam proses belajar 
mengajar di dalam kelas tentunya pada pembelajaran 
Bahasa Indonesia materi teks eksposisi kelas IX, dengan 
memilih media pembelajaran teks eksposisi berbasis 
teknologi dalam bentuk video pembelajaran yang 
didukung dengan berbagai media animasi di 
dalamnya. Hal ini sesuai dengan teori Kurniawan 
(2020) bahwa pembelajaran harus dikemas secara 
menyenangkan agar siswa menikmati proses 

pembelajaran dengan tidak merasa jenuh. Melalui 
pembelajaran berbasis teknologi, agar dapat membantu    
proses    kegiatan    belajar    mengajar menjadi    lebih    
menarik,    menyenangkan    serta mudah digunakan 
oleh pendidik dan peserta didik.  
Merancang (Design) media pembelajaran teks 
eksposisi berbasis video animasi. 

Tahap kedua, merancang (Design), yaitu 
perancangan spesifikasi produk, merancang prototipe 
produk, menyusun instrument validasi. Tahap 
perancangan media pembelajaran ini disesuaikan 
kembali dengan materi pembelajaran bedasarkan apa 
yang telah dilakukan sebelumnya yaitu, analisis bahan 
ajar yang digunakan guru sebagai media pembelajaran 
di kelas. Produk yang dikembangkan dalam penelitian 
ini adalah media pembelajaran teks eksposisi berbasis 
video animasi dengan spesifikasi berisi pembelajaran 
terkait cara menentukan struktur dan menganalisis 
kaidah kebahasaan pada teks eksposisi. Media 
pembelajaran teks eksposisi berbasis video animasi ini 
sendiri didukung dengan berbagai media didalamnya 
seperti gambar, video, dan animasi gerak. Selain itu 
kelebihan media pembelajaran teks eksposisi berbasis 
video animasi yaitu memudahkan proses pembelajaran 
yang dilakukan oleh siswa, karena dapat diakses 
dengan bantuan jaringan internet menggunakan 
smartphone, komputer atau laptop melalui link youtube 
yang sudah disediakan setelah media pemebalajaran 
sudah selesai pada tahap perancangan. 
 Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya 
video pembelajaran teks ekposisi berbasis video 
animasi ini sendiri dapat diakses  dengan cepat dan 
mudah oleh peserta didik, karena sudah disedikan link 
youtube untuk membuka video pembelajarannya. 
Siswa akan dapat menonton lansung setelah membuka 
link yang dibagikan. Pemilihan media pembelajaran 
teks eksposisi berbasis video animasi ini dilakukan 
dengan mempertimbangkan beberapa keunggulan 
yang akan didapatkan baik oleh pendidik atapun 
peserta didik yaitu, membantu siswa untuk lebih fokus 
dalam menikmati pembelajaran, dapat juga 
mempermudah dalam menanamkan konsep materi 
yang disampaikan secara lebih singkat dan spesifik. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Mashuri dan 
Budiyono, (2020) media video animasi memiliki 
beberapa kelebihan sehingga cocok digunakan sebagai 
media dalam pembelajaran. Kelebihan media video 
animasi yaitu tampilannya menarik sehingga 
meningkatkan antusias siswa dalam belajar, membantu 
siswa menikmati pembelajaran, mempermudah dalam 
menanamkan konsep materi, membantu pendidik 
dalam menyampaikan materi pelajaran secara spesifik, 
sifat medianya efisien artinya dapat digunakan 
kapanpun. Media pembelajaran yang didesain selain 
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berisi tentang tujuan dari pembelajaran dan beberapa 
materi terakit teks eksposisi tentunya terdapat media 
pendukung lainnya seperti gambar, video, dan animasi 
gerak yang bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan 
siswa dalam belajar, menawarkan materi pembelajaran 
yang lebih spesifik terperinci, jelas, atau terfokus dan 
juga dapat diakses dengan mudah, sehingga 
memudahkan pendidik dalam menyampaikan materi 
sesuai pemahaman peserta didik. Spesifikasi produk 
ini telah memenuhi ketentuan media pembelajaran 
menurut Kurniawan (2022) bahwa media pembelajaran 
harus mencantumkan cara penggunaan media, tujuan 
pembelajaran, dan materi pembelajaran.  
Tahap perancangan media pembelajaran tersebut 
disesuaikan kembali dengan materi pembelajaran. 
Bedasarkan apa yang telah dilakukan sebelumnya 
yaitu, analisis bahan ajar yang digunakan guru sebagai 
media pembelajaran di kelas. 
 
Mengembangkan (Development) media 
pembelajaran teks eksposisi berbasis video animasi. 

Pada tahapan (Development) media pembelajaran 
teks eksposisi berbasis video animasi, divalidasi 
terlebih dahulu oleh validator ahli isi/materi, validator 
ahli bahasa, dan validator ahli media sebelum 
diimplentasikan. Adapun hasil validasi media 
pembelajaran teks eksposisi berbasis video animasi 
yang dikembangkan dapat dilihat pada Tabel 2. 

 
Tabel 2 Hasil Validasi oleh Validator 

 
Aspek yang dinilai 

Penilaian 

Validator/Dose
n Ahli 

Kategori 

Komponen 
Penyajian Isi/Materi 

82 Baik 

Komponen Bahasa 87,5 Baik 

Komponen Media  58 Kurang 
Baik 

 
Tampilan susunan prototipe sebagaimana 

dideskripsikan di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil 
dari validasi media pembelajaran teks eksposisi 
berbasis video animasi layak untuk digunakan. Skor 
yang diperoleh pada komponen isi/materi yaitu 82, 
skor ini termasuk dalam rerata 2,6 < X ≤ 4,2 yang 
berarti termasuk dalam kategori baik/layak diuji coba 
dan perlu direvisi, pada komponen bahasa skor yang 
diperoleh yaitu 87,5, skor ini termasuk dalam rerata 2,6 
< X ≤ 4,2 yang berarti termasuk dalam kategori 
baik/layak diuji coba dan perlu direvisi, dan 
selanjutnya pada komponen media skor yang diperoleh 
yaitu 58, skor ini termasuk dalam rerata 1,8 < X ≤ 2,6 
yang berarti termasuk dalam kategori kurang 
baik/tidak layak diuji coba dan perlu direvisi. Dari 

hasil validasi oleh 2 ahli tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa produk dalam kategori baik/layak diuji coba 
dengan beberapa saran dan masukan yang diberikan 
setelahnya terkait revisi pada aspek (1) komponen 
materi, (2) komponen bahasa, (3) komponen media 
dapat dilihat pada Tabel 3.  
 

Tabel 3 Saran Validasi Produk oleh Validator Ahli 

No Aspek yang Dinilai Saran 

1 Komponen 
Isi/Materi 
 
 
 
Komponen Bahasa 

1. Tujuan 
pembelajaran dan 
capaian sebaiknya di 
depan video  
 

2. Perbaiki kesalahan 
penulisan dan latar 
tulisan yang kurang 
jelas. 

2 Komponen Media 1. Gunakan font dan 
ukuran font yang 
mudah dibaca. 

2. Perhatikan tata letak 
tulisan, jangan 
terlalu panjang dan 
kecil, lebih baik 
dibuat menjadi 
beberapa slide. 

3. Tujuan 
pembelajaran 
sebaiknya diawal 
video.  

 

 
Gambar 1 Menambahkan tujuan pembelajaran dan 

capaian pembelajara pada halaman utama video 
pembelajaran 

 
Berdasarkan saran Tabel 2 dari validator ahli 

isi/materi dan bahasa yaitu memodifikasi halaman 
utama dengan menambahkan tujuan pembelajaran dan 
capaian pembelajaran pada halaman pembuka video 
pembelajaran. Dari hasil revis yang diberikan oleh 
validator ahli peneliti melakukan beberapa perbaikan 
seperti pada gambar diatas dengan menambahkan 
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tujuan pembelajaran dan capaian pembelajaran pada 
halaman utama video, bertujuan untuk memberikan 
gambaran tentang hasil pembelajaran yang diharapkan, 
membantu mengukur pencapain peserta didik, dan 
memberikan gambaran besar tentang kompetensi yang 
diharapkan dicapai pada akhir pembelajaran bagi 
peserta didik terkait materi yang akan dipelajari.  

 

 

 

 

 
Gambar 2 Perbaikan kesalahan penulisan dan latar 

tulisan yang kurang jelas pada beberapa bagian video 
pembelajaran 

 
Validator ahli bahasa pada bagian isi video 

pemebelajaran terdapat beberapa revisi dan masukan 
yang diberikan yaitu untuk memperbaiki kembali 
beberapa penggunaan kata yang salah dalam 

penulisan, dan perbaikan terhadap bebrapa tulisan 
yang kurang jelas karena pemilihan warna yang tidak 
cocok dengan tulisan atau background tulisan. Sesuai 
revisi dan masukan yang diberikan oleh validator ahli 
peneliti melakuan beberapa perbaikan seperti pada 
beberpa gambar diatas, perbaikan ini berfungsi untuk 
memperbaiki kesalahan penulisan dan memperjelas  
beberapa warna yang digunakan pada tulisan sehingga 
penggunaan media pembelajaran bagi guru dan 
peserta didik pada saat diimplentasikan dapat 
digunakan dengan sempurna.   

 

 

 
Gambar 3 Tata letak tulisan dan penggunaan dalam 
pemilihan font yang sesuai pada video pembelajaran 

 
validator ahli media memberi masukan dari 

beberapa bagian video diatas untuk memeprbaiki 
beberpa kesalahan dalam tata letak dan ukuran tulisan 
pada video seperi tulisan yang terlalu panjang dan 
kecil sehingga sulit untuk dibaca ketika menerepkan 
pembelajaran menggunakan Lcd. Sehingga perlu 
dilakukan perubahan untuk menggunakan ukuran font 
yang jelas dan lebih besar sehingga mudah dibaca. 
Sesuai dengan arahan yang diberikan oleh validator 
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ahli, peneliti melakukan beberapa perbaikan seperti 
gambar diatas, mulai dari penggunaan font, ukuran 
font yang digunakan sampai dengan warna yang 
disesuaikan dengan font yang digunakan untuk 
memperjelas font yang digunakan, sehingga pada saat 
diimplentasikan tidak terganggu dengan beberpa 
penulisan yang kurang jelas.    

Tujuan dari tahapan ini untuk meminimalisir 
kesalahan pada tahap implementasi sehingga dapat 
dilakukan perbaikan. Hasil pengembangan media 
pembelajaran teks eksposisi berbasis video animasi 
setelah melalui tahap revisi oleh validator ahli dapat 
diakses pada website berikut: 
https://youtu.be/26eUFOEIziQ?si=EEF3MPgOxDcfTL
DZ 
 
Mengimplementasikan (Implementation) media 
pembelajaran teks eksposisi berbasis video animasi. 
 Tahapan implementasi terhadap media 
pembelajaran teks eksposisi berbasis video animasi 
yang sebelumnya telah divalidasi oleh ahli dan telah 
disempurnakan sesuai masukan ahli isi/materi, bahasa 
dan ahli media. Hasil respon guru dan siswa terhadap 
media pembelajaran yang telah dikembangkan dapat 
dilihat sebagai berikut. Dapat dilihat bahwa total skor 
keseluruhan yang diperoleh dari penilaian oleh guru 
Bahasa Indonesia kelas IX yaitu 94, skor ini termasuk 
dalam rerata X>4,2, yang berarti produk memiliki 
kategori sangat baik/layak diuji coba dan tidak perlu 
direvisi. Selanjutnya dapat dilihat juga bahwa total skor 
keseluruhan yang diperoleh dari hasil penilaian siswa 
yaitu 441, dengan rerata 73,5 skor ini termasuk dalam 
rerata X>4,2, yang berarti produk memiliki kategori 
sangat baik/layak diuji coba dan tidak perlu direvisi. 
Setelah melalui tahap penilaian dari validator  ahli, 
guru dan siswa terhadap media pembelejaran yang 
dikembangkan, peneliti menetapkan subjek penelitian 
terhadap 6 orang siswa kelas IX di SMP Negeri 3 
Narmada, yang terdiri atas 2 orang siswa dengan 
tingkat kognitif tinggi, 2 orang siswa dengan tingkat 
kognitif menengah, dan 2 orang siswa dengan tingkat 
kognitif rendah, 6 orang siswa tersebut diambil dari 
tiga kelas yang berbeda, bertujuan untuk mengetahui 
keberhasilan dari media pembelajaran yang 
dikembangkan setelah diimplementasikan  di kelas. Di 
akhir pertemuan pada tahapan ini dilakukan tes 
sebelum menggunakan media pembelajaran (pretest) 
dan tes setelah menggunakan media pembelajaran 
(posttest). Adapun hasil (pretest) dan (posttest) siwa 
dapat dilihat pada (table 6). 

Bedasarkan penghitungan akhir dari seluruh 
nilai pretest siswa setelah dijumlahan yaitu nilai akhir 
rerata pretest siswa yaitu 55,8, nilai rerata tersebut 
termasuk dalam interval nilai < 75 termasuk dalam 

predikat D (kurang), nilai akhir rerata pretest siswa 
tersebut dinyatakan tidak lulus karena tidak memenuhi 
persyaratan kelulusan pada standar KKM mata 
pelajaran Bahasa Indonesia. Artinya kemampuan 
menulis teks eksposisi siswa masih lemah karena 
media pembelajaran yang digunakan belum sesuai 
dengan pembelajaran siswa pada materi teks eksposisi. 

Setelah pemaparan hasil nilai rerarat pretest, 
kini pemaparan terkait hasil nilai rerata posttest seluruh 
siswa setelah digabungkan dan dijumlahakn untuk 
mencari nilai rerat. Adapun hasil posttest siswa bahwa 
nilai akhir rerata posttest siswa yaitu 86,6 dari seluruh 
nilai setelah dijumlahkan, nilai rerata tersebut termasuk 
dalam interval nilai 84-92 termasuk dalam predikat B 
(Baik), nilai akhir rerata pretest siswa tersebut  
dinyatakan lulus karena sudah memenuhi persyaratan 
kelulusan pada standar KKM mata pelajaran Bahasa 
Indonesia. Artinya kemampuan menulis teks eksposisi 
siswa terjadi peningkatan setelah media pembelajaran 
yang dikembangkan diimplemtasikan pada 
pembelajaran siswa terkait materi teks eksposisi. 
Sebagaimana yang telah ditunjukan pada table di atas 
terkait hasil posttest dan pretest siswa, dapat 
disimpulkan bahwa adanya peningkatan yang 
signifikan terhadap nilai pretest ke posttest. 
 
Mengvaluasi (Evaluation) media pembelajaran teks 
eksposisi berbasis video animasi. 

Tahap kelima, mengevaluasi (Evaluation) dalam 
hal ini bertujuan untuk memastikan program 
pembelajaran mencapai tujuan yang telah ditetapkan 
pada penggunaan media pembelajaran teks eksposisi 
berbasis video animasi yang dikembangkan. Langkah 
terakhir dari tahap pengembangan ini adalah evaluasi. 
Evaluasi dilakukan untuk mengetahui hasil 
pemahaman siswa terhadap materi teks eksposisi. 
Meskipun telah melalui bebrapa tahap revisi sehingga 
dapat disempurnakan sesuai saran yang diberikan oleh 
para ahli hasil pemahaman siswa terkait materi teks 
eksosisi dengan menggunakan media pembelajaran 
yang dikembangkan dapat dikatakan berhasil dan 
layak digunakan dalam pembelajaran. Hal ini dapat 
dibuktikan dari hasil siswa mengerjakan posttest yang 
mengalami peningkatan dari perolehan rerata pretest 
sebelumnya 55,8 menjadi 86,6 yang diperoleh dari nilai 
rerta posttest. 
 

Kesimpulan 
 

Peningkatan kemampuan nilai pretest ke posttest 
siswa dalam menulis teks eksposisi ini sendiri terjadi 
karena faktor media pembelajaran yang dikembangkan 
sudah sesuai dengan kebutuhan siswa dalam proses 
pembelajaran yaitu media pembelajaran berbasis video 

https://youtu.be/26eUFOEIziQ?si=EEF3MPgOxDcfTLDZ
https://youtu.be/26eUFOEIziQ?si=EEF3MPgOxDcfTLDZ
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animasi pada materi teks eksposisi. Artinya 
memanfaatkan teknologi dalam sebuah pembelajaran 
dikelas dengan video pembelajaran yang didukung 
berbagai media seperti, animasi gambar, warna yang 
menarik dan beberapa tambahan audio yang unik di 
dalamnya sangat mempengaruhi peningkatan belajar 
siswa tentunya pada materi menulis teks eksposisi 
kelas IX, karena selain menarik perhatian siswa dan 
keaktifan belajar meningkat, siswa akan jauh  lebih 
fokus lagi dalam menerima materi sesuai dengan 
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pendidik.  
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